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J Zai K Wau
o Sin 2 Ha
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Catatan:

a

Vocal Tunggal (Monoftong)

(-) (Fathah) =a, misalnya ( z>-) ditulis jahada

Vocal Rangkap (Diftong)

(= )(kasrah) = i, misalnya (u+¥) ditulis suila.

Vocal Panjang (Maddah)

(.£. 5) (dhammah dan wau) ditulis U. Contoh:(434" ) ditulis yaqulu

Ta Marbuthah(?)

Ta Marbuthah hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan
dhammabh, transliterasinya adalah /t/, misalnya :((>& o5 Seba =
ditulis al-syariat al-muthaharah. Ta’ marbutah mati atau yang
mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”. Misalnya (L35 )
ditulis talhah.

Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. Misalnya
(14a8Y 58" ditulis raudah al-atfal /raudahtul atfal.

Syaddah (Tasydid)

Syaddah yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan
tanda(<;,)dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni
huruf yang sama dengan mendapat tanda syaddah, misalnya( ,e8
a>32) ditulis mugaddimah, mujaddid.

Kata Sandang

Kata sandang yang dalam system penulisan Arab dilambangkan
dengan huruf (¥) transliterasinya adalah /al/, misalnya(. . . .2&4))
ditulis al-qaul.

Hamzah

Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata

ditransliterasikan apostrof. Adapun hamzah yang terletak diawal kata

Xi



tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab,huruf hamzah menjadi

alif, misalnya (3 , Wile | Uss) ditulis a'immah, ummana’, ilaihi.
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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Penetapan Nasab Anak Zina Melalui Istilhaq
dan Urgensinya Terhadap Perwalian Anak (Studi Komparatif Pemikiran
Syaikh Ibn Taimiyah dan Imam Al-Nawawi”. Penulis Debi Auliatul Fikra,
2213020013 Prodi Perbandingan Mazhab Fakultas Syari’ah UIN Imam Bonjol
Padang. Nasab menentukan status hukum seorang anak, mulai dari
perwalian sampai warisan, sehingga syariat menjaganya ketat. Persoalan
muncul saat seorang anak lahir dari zina dan ayah biologisnya hendak
mengakuinya melalui Istilhaq. Syaikh Ibn Taimiyah membolehkan pengakuan
itu selama ibunya bukan istri sah orang lain, sedangkan Imam Al-Nawawi
menolaknya dan tetap menasabkan anak hanya kepada ibu. Skripsi ini
menelusuri dalil dan metode istinbath kedua ulama, mencari sebab
perbedaan pendapat mereka, serta menentukan pendapat yang lebih rajih
dan lebih relevan.Penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research)
yang bersifat kualitatif. Sumber primer berupa Majmu’ al-Fatawa karya Ibn
Taimiyah dan Al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab karya Imam Al-Nawawi,
dianalisis dengan pendekatan komparatif dan tarjih. Ibn Taimiyah bersandar
pada atsar Umar bin al-Khattab tentang ilhaq anak jahiliah dan maslahah
yang mengutamakan hifz al-nasl, sehingga metodenya memakai qaul sahabat
yang diperkuat maqashid syariah. Imam Al-Nawawi berpegang pada
keumuman hadis al-walad lil firash wa lil ‘ahir al-hajar sehingga hubungan
biologis tanpa akad tidak cukup untuk menetapkan nasab. Menimbang
kekuatan dalil dan kesesuaiannya dengan pendapat jumhur ulama, penulis
berkesimpulan pendapat Imam Al-Nawawi lebih rajih karena lebih tegas
menafikan hak nasab bagi pezina Ibn Taimiyah lebih relevan untuk
diterapkan dalam kasus ini.

Kata Kunci: Istilhaqg, Nasab Anak Zina, Ibn Taimiyah, Al-Nawawi
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